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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh Profitabilitas, 

Kepemilikan Saham oleh Publik, Leverage, Company Size, Company Age, dan Likuiditas 

terhadap Internet Financial Reporting pada perusahaan manufaktur subsektor consumers 

good yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun2016-2020. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang didapat dari laporan tahunan 

perusahaan yang manufaktur subsektor consumers good terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sejumlah 259 

perusahaan manufaktur subsektor consumers good pada tahun2016-2020. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan analisis 

regresi linear berganda dengan uji F, koefisien determinasi (R2), dan uji t yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 24. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

karena Perusahaan dengan nilai profitabilitas yang tinggi cenderung akan 

mengungkapkan informasi perusahaan dengan cepat untuk kebutuhan para 

investor. 

 

2. Kepemilikan saham oleh publik tidak berpengaruh terhadap Internet 

Financial Reporting (IFR) karena Nilai tinggi ataupun rendahnya 
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kepemilikan saham oleh publik tidak menjadi tolak ukur dalam penerapan 

Internet Financial Reporting (IFR). Karena sifat dari kepemilikan publik 

(pemegang saham individual dibawah 5%), sendiri hanyalah untuk 

diperjualbelikan. Alasan lain karena kepemilikan saham tidak untuk 

mengendalikan manajemen perusahaan. 

 

 

3. Leverage berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR) dengan 

Dengan nilai leverage yang semakin rendah juga diartikan perusahaan dapat 

memiliki resiko yang rendah pula dalam memenuhi janji dengan para kreditur. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan harus memberikan informasi 

perusahaan dengan transparan terkait dengan keadaan perusahaan tersebut 

dan informasi financial perusahaan yang sangat dibutuhkan oleh para kreditur 

perusahaan. 

 

4. Company Size berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

karena perusahaan yang besar akan mengoptimalkan penggunaan Internet 

Financial Reporting sebagai alat untuk menyampaikan informasi perusahaan 

mengenai keuangannya kepada para pengguna laporan keuangan perusahaan. 

Selain itu, perusahaan besar juga lebih inovatif dalam memanfaatkan 

teknologi yang canggih dalam mewujudkan pemanfaatan website perusahaan 

sebagai media informasi perusahaan. 

 

 

5. Company Age berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

karena Perusahaan dengan umur yang lebih lama akan lebih mudah untuk 
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merekrut karyawan dengan pengetahuan yang baik dibidang teknologi 

informasi dalam pengembangan website perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan yang memiliki umur yang lama lebih memiliki pengalaman dalam 

pengembangan website perusahaaan. 

 

6. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

karena Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas tinggi maupun rendah akan 

tetap melakukan Internet Financial Reporting. Dan pihak eksternal 

perusahaan akan lebih mementingkan perkembangan perusahaan di masa 

yang akan datang dibandingkan dengan kemampuan perusahaan dalam 

pelunasan hutang jangka pendeknya. 

 

 

5.2 Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi untuk penelitian selanjutnya guna memperoleh hasil yang lebih baik. Berikut 

keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Terdapat beberapa perusahaan yang websitenya tidak dapat diaskses dan tidak 

menampilkan laporan tahunan secara lengkap. 
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5.3 Saran penelitian  

Dengan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya adalah: 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan pengecekan pada 

website perusahaan yang mengalami perbaikan secara berkala agar sampel 

yang didapatkan akan menghasilkan data yang representative. 
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